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Perencanaan pengadaan obat merupakan tahap strategis dalam pengelolaan obat di puskesmas karena menjadi dasar bagi seluruh proses pengadaan, penyimpanan, dan pendistribusian. Data Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) Puskesmas Talang Banjar Kota Jambi tahun 2025 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan antara jumlah pengadaan dan pemakaian obat antarperiode, yang mengindikasikan adanya ketidakstabilan stok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pengadaan obat terhadap ketersediaan stok obat di Puskesmas Talang Banjar, baik secara parsial, simultan, maupun besarnya pengaruh yang ditimbulkan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan sifat analitik korelasional. Data yang digunakan merupakan data sekunder LPLPO bulanan periode Januari–Desember 2025, dengan teknik total sampling sehingga diperoleh 12 titik data pengamatan. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,049 (<0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. Nilai koefisien regresi sebesar 0,419 menunjukkan bahwa perencanaan pengadaan obat berpengaruh positif terhadap ketersediaan stok obat. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,335 menunjukkan bahwa variabel perencanaan pengadaan obat mampu menjelaskan 33,5% variasi ketersediaan stok obat, sedangkan 66,5% sisanya dipengaruhi faktor lain. Disimpulkan bahwa perencanaan pengadaan obat berperan penting dalam menjaga stabilitas ketersediaan stok obat di Puskesmas Talang Banjar.
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